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Pengantar

Albgmidu lillaah, buki kumpulon kesan dan pesan sejumbah penulls dan tokoh bangs, kity
becbagal kalangan, tentang almarhim KW Abdullah Syafi'e dapat dirampungkan. Tidgy r_,;
leutighap memang, karena masih banyak lagl tokoh yang kenal dan akrab dengan olmarhyg, Karer
kendila wakiu, tidak dapat kami hubungl, Akan tetapl, kKiranya tullsan dan hasil wawencarg 4
para penulls of bawah Inl yang mecupakan orang-erang yang pernah bergoul dengan “’mﬂrhum
sdah menggombarkan takoh besar inl :

P usla satu ubad sejuk kelahiran almarhum di tohun 1910 kiranya tulisen dar 33 T
berlkut Il cukup menggambarkan slopa almarhim,

Memang, kalau membaca tullsan dan hasil wawancara Inl, siapa olm. KH Abdullah Syafiie
felos tiddak dapat dideskripsikan dalam satu kelimat. Akan terlalu panjang, karena beliay memiy,.
kualitos vang begitu luar biosa. Coba bacalah kementar para penulls di bawah ini: KH Abdullah Svafiie
it rendah hotl, keitls, terbuka, percaya dirl, uswah, singa podium, dan entrepreneur, Juge dikatgks,
almarhum sebagal orisinil, mengembanakan energl positlf, kharlsmatik, madern, reseptip gengan ide
b, pemberand, sederhana, suka nalk sepeda, vocal, terbuka, tokoh Betawi terbesar, dialogis, subs
mengembangkan senl, paling owal meéngembangkan kewirswastaan, muballigh, pendidik, tajam, dan
berbicara felas, lugo bellau dikatokan sebagol uloma besar dan pendidik ulung. Dan lain-lgin sifat
pang sangat layak kita pedomani, Silahkan membacanya,

Akhirnya pada Pengantar inl perlu disampatkan terima kasih yang sebesar-besarnya kegada
teman teman vong ikut menyukseskan pembuatan buku inl dan dengan aktif melakukan wowoncarg
D Jenny, Warek Satu melakukan wawancara dengan Bp, HM Yusuf Kallo, Prof. Dawam Rahardjo don
KM Syatiel Ahmad, Pak Zubalr, S Pd. Wokil Kepala Perpustakaan LIA sangat berjosa mewawencera
KM Cholll idwan, Ridwan Saldl, M5 Ka'ban, KW Makruf Amin, don KH Muh, Amin Nur. Memang bidak
semun poskoh di sinl hasth wawancaro, Ada tulisan utuh darl yang bersangkutan yaitu: Bp Tri Sutrisng,
Prof, Nabifo Lubis, O Boharudin Husin, MA; D, Azea'le Zakaria MA, dan KH Munzir Tomam, MA
Wawiancara selebitnya oleh kami sendirt dibantu staf. Dan tentu safa, juga tidak kurang pentingnye
peran Sdr Tohir yang melokakan perekaman, transkeipsi, dan fuga mengambil gambar, Semagﬂﬂﬂd’
swh memberikan pahala atas kelkhlasan semua mereka, Amin.
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KH ABDULLAH SYAFI'IE ULAMA YANG MERAKYAT,
KERAS, TETAPI TIDAK RADIKAL

Oleh : H.M. Jusuf Kalla
Mantan Wakil Presiden Rl

Berani Mengatakan yang Benar

Saya kenal beliau sama dengan kita mengenal ulama yang lain. Beliau selalu menjalankan amar
makruf nahi munkar, khususnya di Jakarta ini. Walaupun di waktu itu saya masih di Makasar, kita
mengenalnya melalui berbagai pemberitaan. Beliau selalu berani mengatakan yang benar itu benar
dan berani mengatakan yang salah itu salah.

Tidak semua kita, termasuk para ulama mau mengatakan seperti itu. Beliau dengan lantang
mengatakan itu, bahwa yang benar itu benar, dengan tegas, termasuk masalah perjudian. Dia
tanggung dan teguh pada pendirian yang benar. Dia juga sangat merakyat. Pendirannya kuat, di
samping ilmunya tinggi. Beliau tidak radikal, tapi beliau itu tegas. Beliau itu “keras dalam pendirian
tetapi tidak radikal” . Beliau berdakwah tetap dalam bentuk dakwah yang benar. Selain itu beliau itu
peduli pendidikan yang sekarang dilanjutkan oleh anak-anaknya.

Pengantaran Jenazah yang Fenomenal

Secara pribadi tentu saya mengenal dekat, karena masih ada hubungan keluarga. Adik saya
menikah dengan anak Pak Kyai. Bahkan saya menjadi wali pernikahan, karena waktu itu ayah saya
sudah meninggal. Yang menjadi kesan pribadi yang sangat mendalam secara umum seperti yang saya
katakan di atas, bahwa beliau seorang kyai yang ilmunya tinggi, tegas, berdakwah yang merakyat,
dan tegas pendirian, tidak memilih-milih, Tetapi beliau tidak radikal.

Beliau tidak seperti mubaligh atau ulama sekarang yang radikal.

Walaupun di kala beliau sangat terkenal itu saya belum di Jakarta, tetapi beberapa kali saya

K.H. ABDULLAH SYAFI'IE
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bertemu. Beliau penuh kekeluargaan, sosok yang sangat bersahabat, menerima Orang Kapae
tidak membeda-bedakan. Begitu juga beliau mendidik keluarga denslan sangat baik. 5
Hal lain yang saya paling ingat ialah waktu beliau wafat. Saya kira I:felum ada
begitu ditangisi dan dikenang orang. Sewaktu jenazah dibawa dari Balimatraman ke JM::.
Jalanan dipenuhi oleh puluhan ribu orang yang berduyun-duyun jalan kaki atau dengap, hnd'ih
yang merayap. Ini sangat fenomenal sekali. Sampai sekarang, saya kira tidak ada atay g5, Doty
melihat hal yang seperti itu.
Itu membuktikan bagaimana kecintaan rakyat kepada beliau akibat befiau sangay %
dan membela rakyat. Sehingga rakyat sangat mencintainya.

Da’i harus Merakyat
Tentu cita—cita beliau seperti itu, karena memang tekad beliau dalam dakwah, Memajie,

pendidikan, serta kegiatan sosial di masyarakat. Saya sangat berharap Tutty dan murid-mm&,ﬁ
harus bisa meneruskan apa yang menjadi cita-cita beliau.

Bagaimana cara untuk melanjutkan perjuangannya, ialah harus tetap merakyat dan tetzg
bersama-sama dengan pemerintah. Tegas dalam pendirian, tetapi tetap bersama-sama
Pemerintah memperbaiki masyarakat luas. Ingat sikap tegas beliau tidak kasar, dan tidak takut samg
sekali. Beliau yakin benar rakyat mendukung sepanjang itu dilakukan secara baik.

Pernah saya menanyai Pak Kyai, tentang tanah yang sangat luas di Jatiwaringin yang digunaie-
untuk berbagai lembaga pendidikan. Beliau katakan bahwa tu beliau beli dari rakyat dan rakg:
senang menjualnya, dari pada menjual kepada orang yang tidak jelas penggunannya. Jadi beliay
katakan bahwa itu sekaligus juga beliau menolong rakyat. Memang rakyat biasa menjual tanst
misalnya kalau ada yang mau haji. Tetapi beliau membeli itu agar tanahnya bisa digunakan untu
pendidikan. Jadi betul-betul menolong.

Pendidikan sangatlah penting untuk meningkatkan kualitas masyarakat. Kita berharap ke
depan kita punya generasi yang bisa seperti beliau.

K_H. ABDULLAH SYAFIE
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KH. ABDULLAH SYAFI'IE
ULAMA BESAR YANG RENDAH HATI
Oleh ; TRI SUTRISNO

Bintang Maha Putra

5aya merasa mendapatkan penghormatan khusus dari Ibu Prof. DR. Hj. Tutty Alawiyah AS,
putri almarhum Bapak KH Abdullah Syafi‘ie untuk menuliskan segala sesuatu tentang kiprahnya di
bidang pendidikan, da'wah, dan sosial, yang akan dimuat dalam penerbitan buku yang bertema:
“Pendidikan, Da’wah, dan Sosial” dalam rangka memperingati 100 Tahun KH. Abdullah Syafi‘ie,
Penerbitan buku tersebut merupakan salah satu dari serangkaian acara yang dipersiapkan, seperti
Tabligh Akbar, Seminar Internasional, Gerakan Sosial, Peresmian Masjid Yatim, Pameran, Lomba-
lomba untuk siswa dan masyarakat, penampilan seni budaya, temu alumni maupun Tahlil Kubro
di Kompleks Pesantren Putra As-Syafi'iyah.

Peringatan 100 Tahun KH Abdullah Syafi'ie saat ini merupakan saat yang tepat untuk
mengenang dan menengok kembali serta mendalami secara cermat pemikiran-pemikiran serta
cita-cita beliau sebagai ulama besar di tanah air, yang pernah mendapat anugerah Bintang Maha
Putra dari Pemerintah, hingga akhirnya kita mendapatkan inspirasi dan motivasi yang kuat untuk
melanjutkan cita-cita beliau bagi kemaslahatan bangsa dan negara Republik Indonesia.

Almarhum Bapak KH Abdullah Syafi'ie sejak usia mudanya telah mempunyai komitmen
yang tinggi terhadap dunia pendidikan, karena beliau sangat menyadari bahwa kemajuan sebuah
bangsa akan dapat diraih melaul pendidikan. Melalui pendidikan pula bangsa Indonesia akan
mampu bersaing dengan bangsa-bangsa lain. Oleh karena itu Bapak KH. Abdullah Syafi'ie
sepanjang hidupnya senantiasa berupaya agar tenaga dan fikirannya tercurahkan ke dalam dunia
pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal.

EH. ABDULLAH SYAFI'IE ”
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Pendidikan Seimbang

Beliau juga senantiasa berupaya agar penyelenggaraan pendidikan n_:lapat dilz
Secara seimbang, antara mengejar penguasaan {imu pengetahun nr.ian teknologi, dengan,
ﬂEﬂEuaﬁaan1Imuagama,yangdlharapkandapatmﬂm"'gka“‘a“ kemajuz!n.kecerdasan*prgfﬂhni“
serta keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, Dengan demi#mr! akar_\ terbentuk inuhﬁ"'
manusia Indonesia yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, disertai oleh kadar ke a.
dan ketakwaan yang tinggi, untuk mampu mengamalkan segala kemampuannya, bagi ke
Masyarakat, bangsa dan negara yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1'5:145.

Beliau menyadari bahwa keberhasilan pendidikan memang n',j?k hanya ditentyk,, Ol
Pelaksanaannya di sekolah, melainkan terkait erat dengan pendidikan d‘_ I!ngl,kungan kEE"'E'FEa. Se;
pendidikan oleh lingkungan masyarakat. Masyarakat yang tertib, berdisiplin, santun dap Wit
kerja tinggi, serta mantap kadar keimanan dan ketakwaannya, yang pada gilirannya ajgy, d;
melahirkan insan warga negara yang tertib, berdisiplin, mengenal tatakrama, beretog kerja tiq
serta memiliki kepedulian yang besar terhadap sesama, dan terhadap lingkungannya.

Mengingat pentingnya lembaga pendidikan, maka Bapak KH Abdullah Syafi‘ie paqs, Tahyp
1928 mendirikan Madrasah, kemudian dikelola dan dikembangkan dari tahun-ketahun, sgp;
akhirnya dapat berkembang. Dan pada Tahun 1954 Beliau mendirikan Sekolah Menen

DEnﬁnE

Bah aty
Tsanawiyah, dan Aliyah, yang selanjutnya lembaga pendidikan tersebut dinamakan Pergury,.
Asyafi'iyah. Selain sekolah-sekolah tersebut Bapak KH. Abdullah Syafi'le juga mendirikan Pendidijgy,

untuk anak yatim, serta pendidikan dakwah dan sosial.
Setelah berdirinya Madrasah dan Tsanawiyah, maka perkembangan selanjutnya agajy
mendirikan sekolah Umum, yaitu SD, SMP, SMA bahkan sekarang sudah ada Universi

1as Islam
Asyafi'iyah dengan beberapa fakultas dan jurusan maupun konsentrasi.

Tonggak Penting

Peringatan Satu Abad KH Abdullah Syafi'ie pada tanggal 10 Agustus 2010 merupakan tonggak
penting bagi para penerus cita-cita Beliau, khususnya dalam pengabdiannya di bidang pendidikan
Prof DR. Hj. Tutty Alawiyah AS, salah satu putri KH Abdullah Syafi'ie menulis, bahwa sifat menonjol
dari sang ayah adalah kepribadiannya yang alim, sangat hormat kepada tamu, memuliakan wanitz
peduli pada yatim piatu dan kaum dhu'afa, serta berfikir jauh ke depan di dalam mengembangkan
pendidikan bagi kader bangsa dan penerusnya.

Sebuah teladan dan contoh konkrit dari almarhum Bapak KH Abdullah Syafi'ie sudah kits
terima dan saksikan, oleh karena itu bagi para penerus cita-cita Beliau, khusunya para putra-putringa,
terlebih bagi Ibu Prof. DR, Hj. Tutty Alawiyah AS, saya harapkan tetap mampu meneruskan bahkan

K.H. ABDULLAH SYARE
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mengembangkan apa yang sudah dirintis dan dikembangkan oleh Bapak KH Abdullah Syafi’ie untuk
lebih giat dan lebih kreatif dan inovattf, dalam membentuk manusla dan masyarakat Indonesia, yang
memilikikualitas sikap dan perilaku yang luhur dan terpull, sehingga bangsa Indoanesis menjad) bangsa
yang baik, yang dengan kesadaran dan ketaatan mengikuti segala aturan dan norma kemasyarakatan,
kebangsaan dan kenegaraan secara balk dan benar.

Kita sebagal umat beragama, setiap insan Indonesia juga harus senantiasa berusaha, untuk
terus mendalami dan mengamalkan ajaran agamanya, dengan setepat-tepatnya, sebaik-baiknya dan
sebenar-benarnya. Dengan demikian, kita akan mampu membangun bangsa dan negara ini, sebagal
wujud amanah Allah SWT, menuju tercapainya “Baldatun Thayyibatun Warabbun Ghafuur”,

Sehubungan dengan hal tersebut kita wajib bersyukur sekaligus bangga kepada seorang
Kyai dan seorang Ulama, yaitu Bapak KH. Abdullah Syafi'ie yang telah mengabdikan dirinya selama
57 tahun di dunia pendidikan, khususnya di Perguruan Asyafilyah. Perguruan Asyafi'iyah telah
melakukan upaya nyata yang sangat penting dan bermakna strategis, dalam rangka turut memajukan
kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa, seperti yang diamanatkan oleh UUD
1345, Bahkan Bapak KH Abdullah Syafi'ie sangat menaruh perhatian yang besar terhadap kehidupan
kaum dhuafa dengan memfasilitasi berbagai keglatan yang dapat lebih meningkatkan taraf hidup
mereka, agar pada gilirannya dapat mengentaskan mereka dari jeratan kemiskinan,

Peran Generasi Penerus

Apa yang telah dilakukan oleh Bapak KH Abdullah Syafi'ie tersebut, saat ini telah dapat
dilakukan pula oleh para Almunus Perguruan As-Syafi'iyah sebagal generasi penerus yang telah dididik,
dan saat ini telah tersebar membaur di masyarakat, dalam berbagali macam medan pengabdian
dan lingkungan profesi, di seluruh penjuru tanah air. Semua itu adalah merupakan bagian, dari
pembangunan dan pendayagunaan sumber daya manusia Indonesia, yang berkualitas tinggi.

Kualitas sumber daya manusia yang kita inginkan, tentunya bukan saja mencakup aspek
intelektualitas dan keterampilannya, namun secara bulat dan utuh harus pula meliputi aspek-
aspek ketakwaannya, patriotiknya, kesehatan fisiknya dan kesamaptaan jasmaninya. Apa yang
telah dilakukan oleh Perguruan As-Syafi'iyah dalam rangka menylapkan manusia dan masyarakat
Indonesia yang berkualitas, yang selalu slap menjawab setiap bentuk tantangan jamannya, dengan
setepat tepatnya dan sebaik-baiknya, hingga kini masih terus dilakukan.

Dalam hubungan inilah, para alumni Perguruan As-Syafi'iyah diharapkan dapat berperan
sebagai fitik kuat, serta menjadi pelopor dan perintis dalam pembangunan moralitas dan akhlak
bangsa, yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pembangunan manusia seutuhnya, dan
pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnya.

K.H. ABDULLAH SYAFI'E
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Kiprah Bapak KH Abdullah Syaft
agama islam dalam membangun dan menga
insan muslim, agar keberadaan dan perana
mendatangkan ketenteraman dan kesejukan bagi |
maotivasi bagi dilakukannya upaya positif, yang bermu
lebih baik, daripada masa-masa sebelumnya. Balk dalam
maupun dalam dimensi kehidupan batiniyah-ukhrowiyah

Berpedoman Quran dan Hadis

Sebagai Ulama, Bapak KH Abdullah Syafi’
muslim, acuan dasar kehidupannya adalah Al Qur‘an d
Kesatuan Republik Indonesia, tanpa memandang latar bel
dasar kehidupannya dalam bermasyarakat, berbangsa dan
1945. Oleh karena itu, tidak perlu ada keraguan sedikitpun bagl kita, selaku warga negara d, Waiss
masyarakat untuk terus bergandengan tangan dan bahu-membahu, bersamasama dengan gaudaﬁl
saudaranya sebangsa dan setanah air, dalam melanjutkan kehidupan berbangsa dan bernggy,,
secara adil sebagai wujud nyata pengamalan Pancasila.

Sebagai Kyai dan Ulama, Bapak KH Abdullah Syafi'ie yang memiliki jaringan hubungan din
komunikasi yang sangat luas, dengan para pejabat tinggi negara Indonesia, baik dari kalangan Militey

e senantiasa menekankan bahwa sebaga) |

an Al-Hadits. Dan selaku Warga Hl'lian
akang agama, suku dan asal-usy| = M3
bemegara adalah Pancasjja dan UUI

kepolisian dan pejabat Sipil dan orang-orang terkenal di luar negesl, Bapak KH Abdullah Syafi'je toty
rendah hati. tidak memiliki sifat sombong apalagi adigang adigung adiguna, bahkan sebaliknya befy,
memiliki

Sifat yang rendah hati yang senantiasa “manghayu hayuning bawana”. Ibarat sugih tapg,
bandha, ngluruk tanpa bala dan menang tanpa ngasorake.

KH Abdullah Syafi'ie memiliki perhatian yang sangat besar terhadap pendidikan. Hal tersebs
terbukti bahwa sejak usia muda beliau sudah mendirikan Madrasah, Tsanawiyah, bahkan Aliyah |
beliau senantiasa berusaha agar antara kegiatan belajar-mengajar seimbang dengan pengadan |
sarana dan prasarana pendidikan. Berbagai fasilitas, sarana dan prasarana pendukung pendidia
senantiasa beliau perhatikan, agar kualitas keluaran dari sekolah-sekolah dan bahkan pesantrel
yang beliau asuh mampu meluluskan siswa-siswinya dengan mutu yang tinggi, tidak kalah denga
keluaran sekolah-sekolah lain di tanah air.

Dalam kaitan itu semua, saya mengharapkan agar upaya peningkatan kualitas Perguraf
As-Syafi‘iyah baik dari segi wawasan, struktur dan mekanisme kerja, maupun kualitas manusi
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penggerak dan pelaku kegiatan organisasi, kiranya periu mendapatkan perhatian secara lebih cermat
dan lebih bersungguh-sungguh.

Dengan demikian Perguruan Asyafi'iyah akan dapat lebih nyata dan lebih aktif, dalam turut
membentuk kader-kader perjuangan dan pembangunan bangsa, serta menyiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas, balk dari segi keterampilan dan profesionalitasnya, kadar penguasaan
ilmu pengetahuan dan teknologinya, wawasan dan semangat kebangsaannya, maupun dari segi
akhlak dan integritas pribadinya, dalam suatu cakupan yang bulat dan utuh.

Jauhi Adu Domba

Berbagai macam isu negatif yang ditujukan kepada pihak-pihak yang tidak disenangl oleh
kelompok-kelompok tertentu, maupun bola salju meresahkan yang digelindingkan akhir-akhir ini,
yang dapat mengadu domba dan menimbulkan suasana saling curiga, diantara sesama kompanen
keluarga besar bangsa, serta bertujuan memecah belah persatuan dan kesatuan nasional, guna
melemahkan dan mengalihkan perhatian kita dari kiprah perjuangan membangun bangsa kita,
hendaknya benar-benar diwaspadai dan dicermati oleh semua pihak, dengan penuh kejerninan akal
fikiran dan kebersihan hati nurani, hal ini berlaku juga bagi para alumnus Perguruan Asyafi'iyah.

Perlu kita hayati sedalam-dalamnya, bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia ini
terbentuk, bukan atas dasar pemaksaan kehendak oleh salah satu suku terhadap suku yang lain,
atau pemeluk agama yang satu kepada pemeluk agama yang lain, ataupun ras yang satu kepada
ras yang lain, melainkan dibentuk dan dirikan oleh segenap bangsa Indonesia, yang terdiri dari
bermacam-macam suku, agama dan golongan, yang mengalami nasib yang sama, berada di bawah
cengkeraman kaum penjajah, serta memiliki tujuan yang sama, untuk melepaskan did dari belenggu
penjajahan, menjadi satu bangsa yang merdeka, bersatu dan berdaulat, dalam satu wadah Negara
Kesatuan Republik Indonesia, yang berdasarkan Pancasila.

Oleh karena itu hendaknya kita sebagai bangsa merdeka dan berdaulat, jangan sampai
mudah diadu domba dan dipecah belah, hanya karena munculnya isu-isu yang menyesatkan,
ataupun oleh merebaknya kepentingan atau ambisi pribadi, yang rela mengorbankan kepentingan
bangsa dan negaranya, demi kepentingan pribadi atau kelompoknya.

Kiranya patut kita renungkan dalam-dalam, untuk menemukan jawaban, mengapa kita
sebagai bangsa yang besar, dapat terkungkung selama tiga setengah abad, di bawah penindasan
dan cengkeraman kaum penjajah, yang dari segi populasi maupun luas wilayah negaranya, jauh lebih
kecil dari kita. Jawabannya hanya satu, karena pada waktu itu bangsa Indonesia mudah dipecah
belah dan diadu domba, antara suku yang satu dengan suku yang lain, antara pemeluk agama yang
satu dengan pemeluk agama yang lain, serta antara golongan atau kelompok yang satu dengan yang
lainnya.
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Selanjutnya yang perlu kita terus waspadai adalah bagaimana kita menin ke
kewaspadaan nasional kita, Dan yang penting adalah bagaimana menetapkan langkah tindak Ia:!q
secara konkrit yang perlu kita lakukan, agar benar-benar mampu mendorong, Merangsa, 4
membangkitkan tekad dan kemauan kita semua, seluruh komponen keluarga besar bangsa '“dunﬁs:n
dalam memperdalam, pemahaman, penghayatan serta pengamalan wawasan kEba"ESHan ii.

terutama dalam menghadapi berbagai ragam tantangan, kendala dan peluang pada era Biobaligy,
ini,

Wawasan Kebangsaan

Saya juga ingin mengajak seluruh komponen bangsa Indonesia untuk menengok ke hEIﬂkﬂn
mengenai pelaksanaan wawasan kebangsaan ini, yang telah dirintis oleh para pendahy,
melalui pergerakan kemerdekaan nasional, dengan lahirnya Boedi Oetomo. Wawasan kehangsaan
yang bersumber dan mengalir dari Pancasila dan UUD 1945, memang harus terus kita pelihara, kit;
Pupuk serta kita vitalisasikan dan aktualisasikan dari waktu ke waktu, seiring dengan tantangan dan |
corak zamannya.

Dengan pemahaman dan penghayatan yang dalam terhadap wawasan kebangsaan, faham
kebangsaan, kesadaran kebangsaan, rasa kebangsaan dan semangat kebangsaan, maka bangsg
Indonesia akan dapat mengarungi perjalanan hidupnya, ditengah-tengah arus percaturan mondia|
dengan penuh ketegaran dan daya mampu yang tinggi, atas dasar kecintaan dan kebanggaanny; |
sebagai bangsa Indonesia, dengan jati did ke-Indonesia-annya.

Perhatian kita terhadap upaya memelihara, memupuk dan memantapkan wawasan
kebangsaan kita, yang harus dilakukan secara terus menerus dan tanpa henti, menjadi semakin
panting pada era gobalisasi ini, terutama jika dihadapkan pada berbagai fenomena dan kecendrungan
gerak kehidupan bangsa-bangsa di dunia, yang diwamai oleh keadaan yang serba tidak past yang
disertai oleh paradog global pada hampir semua aspek kehidupan.

Semua fenomena dan kecenderungan dalam skala internasional, regional maupun nasional,
hendaknya dapat kita simak dengan cermat, agar bangsa Indonesia dapat mengambil ancang-ancang
dan menetapkan langkah antisipasi secara tepat.

Persaingan yang semakin ketat dalam hubungan antar negara, khususnya di bidang
ekonomi dan teknologi, yang berperan sebagai penjuru gerak kehidupan antar bangsa, hendaknya
semakin menyadarkan kita, tentang pentingnya persatuan dan kesatuan nasional, jati diri nasional,
serta kesetiakawanan nasional, dalam bingkai wawasan kebangsaan, faham kebangsaan, kesadaran
kebangsaan, rasa kebangsaan serta semangat kebangsaan yang bulat dan utuh.

kitg,

K.H. ABDULLAH Sﬂ""::
e DI MATA PARA TOKOH, ULAMA, DAN CENDEKIAWAN MUSL
—J




KH. ABDULLAH SYAFI'IE ULAMA BESAR YANG RENDAH HATI

Tantangan Iptek

Perkembangan limu Pengetahuan dan Teknologi yang begitu pesat, juga merupakan
tantangan tersendiri, bagi segenap jajaran Perguruan Asyafiiyah pada khususnya dan bangsa
Indonesia pada umumnya, untuk senantiasa dapat mengikuti dan memahami, serta menguasai dan
mendayagunakan serta mengembangkannya, untuk kemudian dapat diteruskan secara kognitif,
afektif dan motorik kepada peserta didik, melalui proses pengajaran dan pendidikan, secara serasi,
selaras dan seimbang. Oleh karena itu kepada setiap anggota Perguruan Asyafi'iyah dituntut untuk
terus berupaya meningkatkan kemampuannya tanpa kenal henti, dalam rangka menunjang tugas
dan karya pengabdiannya, balk selaku cendekiawan pendidikan maupun sebagai pelaksana kegiatan
pengajaran dan pendidikan.

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 yang
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan
perubanan zaman, sedangkan komponen pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen
pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.

Dengan berlakunya Undang-Undang No, 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Perguruan Asyafiiyah perlu menyesuaikan diri dengan UU tersebut sebagai bentuk
ketaatannya terhadap negara, termasuk adanya Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan.

Perguruan Asyafi'iyah yang menyelenggarakan pendidikan khusus dan pendidikan umum
yang bemafaskan agama Islam, harus benar-benar memahami dan melaksanakan ketentuan UU
Pendidikan tersebut di atas, agar siapapun dan kapanpun Peruguruan ini dipimpin akan senantiasa
berjalan dengan balk dan mutu lulusannya juga tetap menjadi yang “terbaik”.

Saya yakin apabila dunia pendidikan dalam operasionalnya mengikuti Undang-Undang
yang berlaku, pasti akan berjalan dengan lancar, balk dan berkualitas, sehingga para lulusannya juga
dapat bersaing dengan lulusan-lulusan dari perguruan lain di Indonesia bahkan di luar negeri. Oleh
karena itu dalam kita berkonsentrasi di dunia pendidikan untuk mendidik anak-anak bangsa kita
jangan sampai terkecoh dan disibukkan oleh polemik yang tidak proporsional, atas kejadian masa
lampau yang sudah jelas. Segala peristiwa dan sejarah masa lampau, justru harus dapat kita jadikan
sebagai pelajaran berharga, serta menjadi motivasi dan sumber inspirasi, bagi langkah proyeksi dan
antisipasi ke masa depan.

Sistem Pendidikan Nasional
Suksesnya pelaksanaan sistem pendidikan nasional sangat tergantung dari tekad, kemauan
dan kepedulian, serta peranserta seluruh lapisan dan golongan masyarakat, bersama-sama dengan
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Oleh : Dr. H. Baharuddin Husin, MA
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Tajam dan Jelas
fapa® ia radio As-Syafi'iyah |
_unﬁ “hsubuh a|marhum via r_a 5 ya' yah merupakan langganan penulis sejak kali pert
e srkannya sampai akhir hayat beliau. Hal-hal yang mempesona penulis saat men; ama
,«endef;‘galmarhum, antara lain: ungkapan lisan yang sangat tajam, jelas, diikuti dai i« engaf
:efamaSunnah) yang relevan disertai contoh-contoh, Quran
:anaS‘Ucapan-ucapan yang almarhum kemukakan terkesan ikhlas sehingga hati 3
ﬂ,ndengafkannya pun s_el‘alu bergetar, a.pala.gi ketika materi ceramah berkaitan denganyh::
it dan peristiwa-peristiwa yang mengikutinya dan apa yang akan dihadapi oleh orang-orang
i dan orang-orang yang tidak beramall shaleh selama hidup di dunia fana ini. Begitu juga ketika
picerita tentang suasa na Surga dan kenikmatan yang akan di rasakan oleh para penghuninya; juga
ofika berbicara tentang beratnya tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak-anaknya;
entingnya ilmu, khususnya ilmu agama; tentang kelangkaan utama pejuang dll.

lijuh Pedoman

likwah yang dilakukan almarhum, nampaknya relevan dengan pola dakwah yang dilakukan oleh

sara Nabi, antara lain:

' Bersifat Rabbaniyah, yakni referensi utama mengacu kepada wahyu Allah SWT (Al-Qur'an al
karim & al Hadits Nabi SAW)

' Tidak mengharap imbalan dunia

LHABDULLAH SYAFV'IE

UIMATA pAR 2
ATOKOH, ULAMA, DAN CENDEKIAWAN MUSLIM

!



T ——

R e

* hias karena Allah SWT
* Basathah, yakni apa yang disampaikan mudah difahami para P‘f‘d'““my'
* Punya sasaran yang jelas, yakni mengajak kepada Allah swT
* 2uhud datam masalah dunia
* Selahs membersihkan aqidah masyarakat dari unsure

UMt duku - An Nubuwwah Wal Al-Anbiya; karya Muho
ISlomi, iskandoriyoh 1390 M, Nal. 29-38)

unsur syirik.
mmad Al Ashobuny, Daar al-Fath al-
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